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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris apakah terdapat
pengaruh secara simultan maupun parsial antara locus of control internal, locus of
control eksternal, kinerja auditor, gaya kepemimpinan, time pressure, dan audit fee
terhadap perilaku disfungsional auditor. Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2012. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience
sample. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner.
Data dianalisis dengan menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa tidak terdapat pengaruh locus of control internal terhadap perilaku dis-
fungsional auditor, terdapat pengaruh locus of control eksternal terhadap perilaku
disfungsional auditor, tidak terdapat pengaruh kinerja auditor terhadap perilaku
disfungsional auditor, terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap perilaku dis-
fungsional auditor, terdapat pengaruh time pressure terhadap perilaku disfungsional
auditor, tidak terdapat pengaruh audit fee terhadap perilaku disfungsional auditor.

Abstract

The purpose of this study was to obtain empirical evidence of whether there is influence or
partially simultaneous between internal locus of control, external locus of control, performan-
ce auditor, leadership styles, time pressure, and audit fees of auditor dysfunctional behavior.
The population in this study were all auditors working in public accounting firm in Central
Java in 2012. Sampling in this study using a convenience sample. Retrieval of data in this
study using a questionnaire. Data were analyzed using muliple regression. The results showed
that there was no effect of locus of control internal auditor dysfunctional behavior, there is the
influence of an external locus of control on dysfunctional auditor behavior, there is no effect
on the performance auditor auditor dysfunctional behavior, there leadership style influence on
dysfunctional auditor behavior, there is the influence of time pressure dysfunctional auditor
behavior, there is no audit fee effect on dysfunctional auditor behavior.
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Pendahuluan

Pada belakangan ini banyak terjadi kasus
audit, seperti skandal didalam negeri yaitu diam-
bilnya tindakan oleh Majelis Kehormatan Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI) terhadap 10 Kantor
Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan
pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank
yang dilikuidasi pada tahun 1998. Kasus keuan-
gan dan manajerial perusahaan publik yang tidak
bisa terdeteksi oleh akuntan publik yang menye-
babkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Wi-
narto, 2002; Christiawan, 2003 dalam Wibowo,
2010).

Pelanggaran-pelanggaran dalam profe-
si akuntan di Indonesia yang dilakukan auditor
pada prinsipnya menyangkut tentang publisitas,
objektivitas opini, independensi, hubungan den-
gan rekan seprofesi, perubahan opini akuntan
tanpa alasan dan bukti yang kuat serta wan pres-
tasi pembayaran fee (Ikatan Akuntan Indonesia,
2004 dalam Sitanggang, 2007). Otley dan Pier-
ce (1995) dalam Sitanggang (2007) menjelaskan
bahwa perilaku auditor yang terdiri dari : Prema-
ture Sign-Off Audit Procedures (menghentikan pro-
sedur audit), Underreporting of Time (pelaporan
tidak menurut anggaran waktu), Altering or Rep-
lacing Audit Procedures (mengganti atau mengubah
prosedur audit) merupakan beberapa perilaku
yang cenderung mengarah kepada persoalan-per-
soalan perilaku para akuntan atau auditor yang
akan berdampak terhadap penurunan kualitas
audit sehingga cenderung menurunkan keperca-
yaan publik terhadap profesi akuntan dan akhir-
nya mematikan profesi itu sendiri.

Perilaku disfungsional auditor merupakan
perilaku yang membenarkan terjadinya penyim-
pangan dalam penugasan audit (Donnely, Quirin
dan David O’Bryan, 2003), yang mengakibatkan
penurunan kualitas laporan audit baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sehingga, para
pengguna laporan mengalami krisis kepercayaan
atas hasil laporan audit yang dihasilkan oleh au-
ditor. Berbagai penelitian menyatakan bahwa
penyimpangan perilaku dalam penugasan telah
menjadi permasalahan yang serius (Smith 1995,
Otley dan Pierce 1995 dalam Wilopo, 2006).

Perilaku seseorang pada hakikatnya be-
rasal dari dalam dirinya sendiri atau dari sisi in-
ternalnya (personal) dan faktor lingkungan atau
faktor eksternal (situasional) yang mendukung
seseorang dalam membuat suatu keputusan un-
tuk melakukan suatu perbuatan. Sama halnya
dengan perilaku akuntan publik atau auditor
yang menurut Jansen dan Glinow (1985); Ma-
lone dan Roberts (1996) dalam Kartika dan Wi-

jayanti (2007) menyimpulkan bahwa perilaku
disfungsional auditor dapat disebabkan oleh fak-
tor karakteristik internal dari auditor serta faktor
eksternal saat melakukan proses audit.
Penelitian ini menggabungkan antara ka-
rakteristik internal auditor dan karakteristik eks-
ternal luar pribadi auditor. Karakteristik internal
yang pertama adalah Jocus of control internal. Lo-
cus of control internal adalah tingkat keyakinan se-
seorang akan hasil tergantung pada karakter atau
perilaku orang tersebut (Wilopo, 2006). Individu
yang memiliki Jocus of control internal cenderung
lebih sukses dan memiliki jabatan yang lebih
tinggi dibanding individu yang memiliki Jocus of
control eksternal. Locus of control eksternal adalah
sikap atau perilaku seseorang sangat tergantung
pada kondisi di luar dirinya (Wilopo, 2006). In-
dividu dengan Jocus of control eksternal cenderung
tidak percaya dengan kemampuannya sendiri da-
lam melakukan pekerjaan. Individu dengan locus
of control eksternal lebih menggantungkan dirinya
pada nasib baik dan faktor keberuntungan. Fak-
tor karakteristik internal berikutnya dijelaskan
dalam Mulyadi (2002:11), yang menyatakan bah-
wa kinerja auditor terkait dengan pelaksanakan
penugasan pemeriksaan (examination) secara oby-
ektif atas laporan keuangan suatu perusahaan
atau organisasi lain dengan tujuan untuk menen-
tukan apakah laporan keuangan tersebut meny-
ajikan secara wajar, dalam semua hal yang mate-
rial, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.
Perilaku disfungsional terjadi dimana kondisi
auditor merasa kurang mampu dalam menye-
lesaikan tugasnya. Sehingga, auditor cenderung
memilih perilaku disfungsional demi memperta-
hankan posisinya. Selain faktor internal tersebut,
faktor eksternal yang digunakan dalam peneliti-
an ini, salah satunya dijelaskan dalam Luthans
(2002:575) dalam Trisnaningsih (2007) yang me-
nyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan
cara pemimpin mempengaruhi orang lain atau
bawahannya sedemikian rupa sehingga orang
tersebut melakukan kehendak pemimpin untuk
mencapai tujuan organisasi meskipun secara
pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi.
Menurut Goleman (2004) dalam Marganingsih
dan Martani (2008), gaya kepemimpinan seorang
atasan dapat mempengaruhi produktivitas ba-
wahannya.Ditutupnya beberapa kantor akuntan
publik di Indonesia maupun kasus Enron (www.
bapepamlk.depkeu.go.id, 2000-2006 dalam Si-
tanggang, 2007), menyebabkan dipertanyakan-
nya dan diragukannya keberadaan dan fungsi
kantor akuntan publik itu sesungguhnya (Sujana
dan Sawarjuwono, 2006). Beberapa kasus terse-
but menyebabkan krisis kepercayaan terhadap
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profesi auditor dalam menghasilkan suatu lapo-
ran audit. Krisis kepercayaan terhadap profesi
auditor menyebabkan turunnya fee yang diterima
auditor atas jasa yang telah diberikannya.

Perkembangan jaman sekarang ini, besar-
nya jumlah KAP tidak sebanding dengan jasa
yang dibutuhkan dari KAP yang ada. Sehingga,
terjadi persaingan mengenai besarnya fee yang
diajukan antar KAP kepada klien dalam me-
lakukan audit. Iskak (1999) dalam Suharli dan
Nurlaelah (2008) mendefinisikan audit fee ada-
lah honorarium yang dibebankan oleh akuntan
publik kepada perusahaan auditee atas jasa audit
yang dilakukan akuntan publik terhadap laporan
keuangan. Perilaku disfungsional auditor terjadi
karena fee yang diterima auditor tidak sebanding
dengan tugas yang diterima. Sehingga, efisiensi
dianggap perlu dalam menyelesaikan proses au-
dit. Hal tersebut dilakukan untuk menekan peng-
gunaan biaya yang digunakan dalam proses au-
dit. Tekanan fee yang diterima auditor memaksa
auditor untuk lebih mempersingkat lagi jangka
waktu dalam penyelesaian audit, sehingga dalam
hal ini auditor merasakan adanya time pressure
dalam melaksanakan proses audit. Pada dasar-
nya time pressure terjadi ketika tidak seimbangnya
antara tugas, waktu dan biaya yang diterima au-
ditor. Pengaruhnya secara langsung terlihat pada
prosedur audit yang lebih singkat, sehingga ber-
pengaruh langsung terhadap penurunan kualitas
audit. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Apakah locus of control internal, locus of
control eksternal, kinerja auditor, gaya kepemim-
pinan, time pressure dan audit fee secara simultan
berpengaruh terhadap penerimaan perilaku dis-
fungsional atas prosedur audit ? Apakah locus of
control internal secara parsial berpengaruh negatif
terhadap penerimaan perilaku disfungsional atas
prosedur audit ? Apakah locus of control ekster-
nal secara parsial berpengaruh positif terhadap
penerimaan perilaku disfungsional atas prosedur
audit ? Apakah kinerja auditor secara parsial ber-
pengaruh positif terhadap penerimaan perilaku
disfungsional atas prosedur audit ? Apakah gaya
kepemimpinan secara parsial berpengaruh posi-
tif terhadap penerimaan perilaku disfungsional
atas prosedur audit ? Apakah time pressure secara
parsial berpengaruh positif terhadap penerimaan
perilaku disfungsional atas prosedur audit ? Apa-
kah audit fee secara parsial berpengaruh positif
terhadap penerimaan perilaku disfungsional atas
prosedur audit ?

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah selu-

ruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Provinsi Jawa Tengah, yaitu se-
banyak 137 auditor yang tersebar pada 18 KAP
di kota Semarang, 4 KAP di kota Surakarta,
dan 1 KAP di kota Purwokerto (lampiran tabel
KAP). Sedangkan, sampel yang digunakan ada-
lah para auditor senior dan auditor junior yang
bekerja pada KAP di Provinsi Jawa Tengah yaitu
sebanyak 68 auditor. Data diperoleh dari Direk-
tori KAP di Indonesia tahun 2011. Pengambilan
sampel menggunakan convinience sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan jumlah popula-
si auditor.

Dalam melakukan kegiatan audit, auditor
hendaknya melakukannya dengan lengkap dan
independen. Hal ini berguna untuk menghinda-
ri perilaku disfungsional yang secara langsung
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi ku-
alitas hasil laporan audit. Perilaku disfungsional
auditor merupakan perilaku menyimpang yang
dilakukan auditor dalam melaksanakan audit
atau perilaku yang membenarkan terjadinya pe-
nyimpangan dalam penugasan audit (Donnely,
Quirin dan David O’Bryan, 2003).

Perilaku disfungsional dapat dipengaruhi
oleh karakteristik internal dan karakteristik eks-
ternal auditor. Karena pada dasarnya perilaku
individu merupakan refleksi dari sisi personali-
tasnya sedangkan faktor situasional yang terjadi
pada saat itu akan mendorong seseorang untuk
membuat suatu keputusan (Malone dan Roberts,
1996 dalam Wijayanti, 2011). Dalam penelitian
ini faktor karakteristik internal yang digunakan
adalah Jocus of control internal, locus of control eks-
ternal, dan kinerja auditor terhadap penerimaan
perilaku disfungsional auditor, sedangkan faktor
eksternal yang digunakan adalah gaya kepemim-
pinan, time pressure dan audit fee terhadap peneri-
maan perilaku disfungsional auditor.

Locus of control internal adalah tingkat
keyakinan seseorang akan hasil tergantung pada
karakter atau perilaku orang tersebut (Wilopo,
2006). Individu dengan locus of control internal
cenderung lebih sukses dan memiliki jabatan
yang lebih tinggi dibanding individu yang memi-
liki Jocus of control eksternal. Hal ini dikarenakan
locus of control internal mempunyai kemampuan
yang lebih memadai dalam menyelesaikan peker-
jaannya, memiliki loyalitas yang tinggi disertai
dengan kemampuan dalam mengatasi masalah
yang sedang dihadapi demi tercapainya tujuan
dalam suatu organisasi dibanding locus of control
eksternal. Beu dan Buckley (2001) dalam Wilopo
(2006) menghipotesiskan bahwa seseorang den-
gan locus of control internal lebih sering memiliki
perilaku etis dibanding seseorang dengan locus of
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control eksternal. Karena locus of control internal
memiliki kompetensi dalam kategori tinggi yang
dapat mendukung dalam melakukan setiap pe-
kerjaannya.

Individu yang memiliki Jocus of control
eksternal biasanya dalam pekerjaan memiliki
kedudukan dibawah individu yang memiliki Jocus
of control internal. Hal ini dikarenakan individu
dengan locus of control eksternal kurang percaya
akan kemampuan dirinya sendiri dalam melaku-
kan suatu pekerjaan dan tidak bisa menentukan
nasib baiknya sendiri. Individu dengan locus of
control eksternal cenderung menggantungkan
nasibnya pada faktor keberuntungan. Pada saat
individu dengan locus of control eksternal merasa
bahwa kemampuan yang dimilikinya tidak sesuai
dengan tuntutan pekerjaannya, individu dengan
locus of control eksternal cenderung melakukan
perilaku disfungsional untuk mempertahankan
posisinya. Bagi auditor, perilaku semacam ini
berarti memanipulasi proses audit demi tujuan
kepentingan secara pribadi (Donnely, Quirin dan
David O’Bryan, 2003). Hasil penelitian Donnely,
Quirin dan David O’Bryan (2003) menunjukan
bahwa semakin tinggi locus of control eksternal
seorang auditor, semakin besar kemungkinan ter-
jadinya perilaku disfungsional auditor.

Faktor karakteristik internal selanjutnya
adalah kinerja auditor, dimana menurut Mulyadi
(2002:11) kinerja auditor adalah auditor yang
melaksanakan penugasan pemeriksaan (examing-
tion) secara obyektif atas laporan keuangan suatu
perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan
untuk menentukan apakah laporan keuangan
tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam se-
mua hal yang material, posisi keuangan dan ha-
sil usaha perusahaan. Hasil penelitian Solar dan
Bruehl (1971) menunjukkan bahwa individu den-
gan tingkat kinerja dibawah harapan pimpinan-
nya memiliki kemungkinan yang lebih besar ter-
libat perilaku disfungsional karena menganggap
dirinya tidak mempunyai kemampuan untuk ber-
tahan dalam organisasi melalui usahanya sendiri.

Luthans (2002:575) dalam Trisnaningsih
(2007) menyebutkan gaya kepemimpinan me-
rupakan cara pimpinan untuk mempengaruhi
orang lain atau bawahannya sedemikian rupa
sehingga orang tersebut mau melakukan kehen-
dak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi
meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin
tidak disenangi. Gaya kepemimpinan yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah gaya kepemim-
pinan yang telah diteliti di Ohio State University
oleh Fleishman et.al, dan Gibson (1996) dalam
Trisnaningsih (2007) yaitu perilaku pemimpin

melalui dua dimensi yaitu :

Consideration (konsiderasi) adalah gaya
kepemimpinan yang menggambarkan kedeka-
tan hubungan antara bawahan dengan atasan,
adanya saling percaya, kekeluargaan, menghar-
gal gagasan bawahan, dan adanya komunikasi
antara pimpinan dan bawahan. Pemimpin yang
memiliki konsiderasi yang tinggi menekankan
pentingnya komunikasi yang terbuka dan parsial.

Initiating structure (struktur inisiatif) meru-
pakan gaya kepemimpinan yang menunjukkan
bahwa pemimpin mengorganisasikan dan men-
definisikan hubungan-hubungan didalam kelom-
pok, cenderung membangun pola dan saluran
komunikasi yang jelas, dan menjelaskan cara-
cara mengerjakan tugas yang benar. Pemimpin
yang memiliki kecenderungan membentuk struk-
tur yang tinggi, akan memfokuskan pada tujuan
dan hasil.

Faktor eksternal selanjutnya dijelaskan
oleh Yuliana; Herawati, dan Arum (2009) yang
menyatakan time pressure merupakan keadaan
dimana auditor dituntut untuk mempertimbang-
kan faktor ekonomi (waktu dan biaya) didalam
menentukan jumlah dan kompetensi bukti audit
yang dikumpulkan. Sehingga, auditor merasa
mendapat tekanan dalam menyelesaikan proses
audit yang dilakukannya dikarenakan tidak seim-
bangnya antara tugas, waktu dan biaya yang dite-
rima dari klien. Dan hal tersebut mengakibatkan
auditor cenderung memilih melakukan perilaku
disfungsional dalam menyelesaikan proses audit
supaya dapat menyelesaikan proses audit tepat
pada waktunya. Karena tekanan yang diberikan
oleh manajemen dalam menentukan anggaran
waktu diperkirakan merupakan faktor yang ter-
libat penting dalam perilaku auditor (Rhode,
1978; Alderman dan Deitrick, 1982 dalam Si-
manjuntak, 2008).

Iskak (1999) dalam Suharli dan Nurlaelah
(2008), mendefinisikan audit fee adalah honora-
rium yang dibebankan oleh akuntan publik kepa-
da perusahaan auditee atas jasa audit yang dilaku-
kan akuntan publik terhadap laporan keuangan.
Besarnya audit fee berfungsi sebagai pedoman da-
lam penyusunan anggaran yang dibutuhkan saat
melakukan kegiatan audit. Audit fee yang diterima
harus berdasarkan besarnya komptensi yang dila-
kukan oleh auditor. Auditor tidak diperkenankan
untuk menawarkan audit fee yang tidak sewajar-
nya.

Perilaku disfungsional yang dilakukan oleh
auditor terjadi pada saat fee yang diterima audi-
tor tidak sebanding dengan tugas yang diterima.
Dalam keadaan seperti ini auditor lebih memilih
untuk memeriksa jumlah bukti yang lebih sedikit
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jika tingkat keyakinan yang diperoleh sama ting-
ginya dengan pemeriksaan terhadap keseluruhan
bukti, auditor memilih untuk memeriksa jumlah
bukti yang lebih sedikit berdasarkan pertimban-
gan ekonomi : biaya dan manfaat (cost and bene-
fit) Mulyadi, 2002:77). Hal ini dilakukan untuk
menekan penggunaan biaya yang digunakan da-
lam proses audit. Sehingga dalam kondisi seper-
ti ini, perilaku disfungsional sulit dihindari dan
kemungkinan penurunan kualitas audit semakin
tinggi.

Kerangka pemikiran yang menunjukkan
hubungan antar variabel dapat dilihat pada Gam-
bar 2.1 sebagai berikut :

Karakteristik Internal : \

Locus of Control
Internal

Locus of Control
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Kinerja Auditor | —{__| Perilaku
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Auditor
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Time Pressure
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Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran Teoritis

Keterangan :
— : Pengaruh secara simultan (tebal)
— : Pengaruh secara parsial

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Hl1 : Terdapat pengaruh Jocus of control inter-
nal, locus of control eksternal, kinerja auditor, gaya

kepemimpinan, time pressure dan audit fee secara
simultan terhadap penerimaan perilaku disfung-
sional atas prosedur audit.

H2 : Terdapat pengaruh negatif locus of control in-
ternal secara parsial terhadap penerimaan perila-
ku disfungsional atas prosedur audit.

H3 : Terdapat pengaruh positif locus of control eks-
ternal secara parsial terhadap penerimaan perila-
ku disfungsional atas prosedur audit.

H4 : Terdapat pengaruh positif kinerja auditor
secara parsial terhadap penerimaan perilaku dis-
fungsional atas prosedur audit.

H5 : Terdapat pengaruh positif gaya kepemimpi-
nan secara parsial terhadap penerimaan perilaku
disfungsional atas prosedur audit.

H6 : Terdapat pengaruh positif time pressure seca-
ra parsial terhadap penerimaan perilaku disfung-
sional atas prosedur audit.

H7 : Terdapat pengaruh positif audit fee secara
parsial terhadap penerimaan perilaku disfungsio-
nal atas prosedur audit.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengolahan data secara deskriptif
terhadap variabel informasi akuntansi menunjuk-
kan bahwa rata-rata untuk variabel perilaku dis-
fungsional auditor dalam kategori sangat rendah
yaitu 34 auditor (69,39%), 35 auditor (71,43%)
memiliki Jocus of control internal dengan katego-
ri tinggi, 25 auditor (51,22%) memiliki locus of
control eksternal dengan kategori sedang, 31 au-
ditor (63,27%) memiliki kinerja dengan kategori
tinggi, 25 auditor (51,02%) merasakan gaya ke-
pemimpinan consideration dan initiating structure
dalam kategori tinggi, 18 auditor (6,73%) yang
merasakan time pressure dengan kategori sedang,
16 auditor (36,73%) yang menerima audit fee da-
lam kategori sedang.

Uji normalitas tabel 1. dapat dilakukan

Tabel 1. Descriptive statistics

200/ < 0 0, 0, 0, 0, 68% > Skor S 0, 0,
o <skor <36% 36% > skor <52% 52% > skor <68% 849, 84% > skor <100%
(Sangat Rendah) (Rendah) (Sedang) (Ting?gi) (Sangat Tinggi)
Perilaku Disfungsional Auditor 69,39% 22,45% 0% 0% 0%
Locus of Control Internal 0% 0% 2,04% 71,43% 26,53%
Locus of Control Eksternal 0% 0% 51,02% 36,73% 2,04%
Kinerja Auditor 0% 0% 2,04% 63,27% 34,69%
Gaya Kepemimpinan 0% 0% 10,20% 51,02% 38,78%
Time Pressure 4,08% 4,08% 36,73% 34,69% 6,12%
Audit Fee 0% 0% 32,65% 28,57% 18,37%

Sumber : Data primer yang diolah
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dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, di-
lihat dari variabel pengganggu atau residual me-
miliki nilai asymptotic significant sebesar 0,816 (le-
bih besar dari 0,05) yang mengindikasikan bahwa
data tersebut terdistribusi secara normal.

Uji multikolinearitas dapat dilihat dengan
memperhatikan jika nilai variabel independen
memiliki nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF <
10, maka tidak terjadi multikol, sedangkan jika
nilai variabel independen memiliki nilai Tolerance
> 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi multikol.
Variance Inflation Factors (VIF). Nilai VIF semua
variabel independen besarnya tidak lebih dari 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa keempat varia-
bel independen penelitian ini tidak terjadi multi-
kolinieritas.

Uji heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan menggunakan uji Sperman’s Rho, yaitu
mengkorelasikan nilai residual (Unstandardized
Residual) dengan masing-masing variabel inde-
penden. Unstandardized masing-masing residual
yaitu 0.581 dan 0.415, karena signifikansi lebih
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas pada model
regresi.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan

Sum of

Model Df MeanSquare F  Sig.
Squares
Regression ~ 1270.165 6 211694 3.916 .003
1 Residual 2270.651 42 54.063
Total 3540.816 48

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk
menjawab hipotesis 1, berdasarkan tabel 2. dapat
diketahui bahwa semua variabel independen (in-
formasi akuntansi dan informasi non akuntansi)
berpengaruh signifikan terhadap variabel depen-
den (keputusan kredit) dengan angka signifikansi
0.029 atau kurang dari 0.05.

Uji parsial (Uji t) pada tabel 3 digunakan

Tabel 3. Hasil Uji parsial

untuk menjawab hipotesis 2 dan hipotesis 3. Ber-
dasarkan tabel 4. diketahui bahwa variabel infor-
masi akuntansi berpengaruh signifikan negatif
terhadap keputusan kredit, ditunjukkan dengan
nilai signifikansi 0,010 kurang dari 0,05. dan nilai
unstandardized residual -0.603. Variabel informasi
non akuntansi tidak berpengaruh terhadap peru-
bahan laba, ditunjukkan dengan nilai signifikansi
0,058 lebih besar dari 0,05.

Informasi akuntansi berpengaruh terha-
dap keputusan kredit. Hal ini dilihat dari nilai
signifikan pada uji parsial sebesar 0,010 atau 1%,
hal ini berarti lebih tinggi dari 0,05. Hal ini sesuai
dengan penelitian Sri Mintarti (1994) yang me-
nyatakan bahwa informasi akuntansi mempunyai
pengaruh dalam pengambilan keputusan kredit.

Informasi non akuntansi tidak berpenga-
ruh terhadap keputusan kredit. Hasil uji-t untuk
H, diperoleh angka 2,030 dengan signifikansi
sebesar 0,058. Hal ini dikarenakan secara par-
tial nilai signifikan untuk variabel informasi non
akuntansi menunjukkan nilai diatas tingkat signi-
fikan sebesar 0,05 yang artinya bahwa H, ditolak.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sastro Herbeth Simamora yang menyatakan
bahwa kinerja laporan keuangan calon debitur
yang berpengaruh terhadap keputusan kredit
oleh bank dan informasi non keuangan tidak ber-
pengaruh.

Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
dapat kesimpulannya adalah informasi akun-
tansi dan informasi non akuntansi berpengaruh
terhadap keputusan kredit Kantor Unit PT Bank
Rakyat Indonesia Pekalongan. Pengujian secara
parsial informasi akuntansi berpengaruh signifi-
kan negatif terhadap keputusan kredit. Informasi
non akuntansi tidak berpengaruh terhadap kepu-
tusan kredit.

Unstandar.dized Coef- Standardized Correlations

Model ficients Coefficients . Sig.
B Std. Error Beta Zfé:; Partial Part

(Constant)  -15.739 16.899 -.931 .357
LOCI .556 .370 221 1.503 .140 .254 226 .186
LOCE .495 191 .328 2.593 .013 .386 371 .320
1 KA -.243 219 -.171 -1.109 274  .071 -169  -.137
GK .545 245 .304 2.227 .031 .290 .325 275
TP .565 278 .294 2.031 .049 .321 299 251
AF .088 497 .026 177 861 212 .027 .022

Sumber : Data primer yang diolah, 2012
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Penelitian selanjutkan diharapkan dapat
meneliti lebih banyak mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan kreedit dan lebih
cermat dalam melakukan penelitian mulai dari
segi pembuatan kuesioner hingga proes pengam-
bilan data, agar tidak terjadi kemungkinan pe-
nyimpangan hasil terhadap teori yang ada.
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